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Abstrak 

 Proses penjualan tunai yang ada pada CV.Suzuki Service Centre Sungailiat masih menggunakan sistem 

manual dari proses pendataan, proses pemesanan, sampai dengan pembuatan laporan. Karena masih 

menggunakan sistem yang manual tersebut , maka dirasakan perlu adanya sebuah sistem yang terkomputerisasi 

sehingga diharapkan dengan adanya rancangan sistem informasi yang terkomputerisasi tersebut proses 

pengolahan data dan pencarian sebuah informasi tentang penjualan dapat dilakukan dengan lebih cepat sehingga 

lebih efektif dan efisien. Untuk Analisa dan perancangan sistem informasi yang digunakan penulis adalah 

dengan menggunakan metodologi berorientasi obyek dengan diagram UML. 

Kata kunci : Sistem Informasi Penjualan, Unified Modelling Language(UML), Metodologi Berorientasi Obyek 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

CV. Suzuki Service Centre Sungailiat  

merupakan  sebuah  perusahaan yang bergerak 

dibidang penjualan  tunai, penjualan kredit, dan 

service motor. Dalam hal ini penulis ingin 

mengambil salah satu bagian yang ada di CV. 

Suzuki tersebut yaitu bagian pejualan tunai.  

Untuk penjualan tunai yang ada di CV.Suzuki 

Service Center Pangkalpinang, semua proses 

yang dilakukan masih menggunakan sistem 

yang manual, mulai dari proses pendataan data 

pelanggan, pemesanan motor oleh pelanggan, 

sampai dengan pembuatan laporan yang 

diberikan kepada pimpinan. 

Berdasarkan pada masalah tersebut diatas 

penulis mencoba untuk merancang sebuah 

sistem yang terkomputerisasi mulai dari proses 

pendataan, proses transaksi pemesanan sampai 

dengan pembuatan laporan tersebut dan 

diharapkan dengan adanya sebuah sistem yang 

terkomputerisasi tersebut proses-proses yang 

berhubungan dengan penjualan tunai dapat 

dapat dilakukan dengan lebih efektif dan 

efisien. Sehingga dapat lebih mempermudah 

baik dalam melakukan proses 

pencarian/penulusan  data,  penyimpanan data, 

sampai dengan pembuatan laporan yang 

diperlukan oleh pimpinan setiap saat. 

1.2 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah merancang 

sebuah sistem yang terkomputerisasi sehingga 

dengan adanya sistem yang terkomputerisasi 

tersebut diharapkan: 

a. Data yang berhubungan dengan 

penjualan dapat disimpan dengan baik dengan  

    menggunakan media elektronik. 

b. Mempermudah dalam menelusuri data 

yang diperlukan, sehingga data yang 

diharapkan dapat dicari secara cepat dan tidak 

memerlukan waktu yang lama 

c. Proses pembuatan laporan dapat 

dilakukan dengan lebih cepat. 

d. Menjaga agar informasi yang dihasilkan 

dapat lebih akurat. 

1.3 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi 

pembahasan yang hanya berkaitan dengan 

sistem informasi penjualan tunai, mulai dari 

proses pendataan, proses transaksi penjualan 

sampai dengan pembuatan laporan yang 

diserahkan kepada pimpinan. 

1.4 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Dalam hal ini, penulis melihat hasil penelitian 

sebelumnya yang berjudul :” Sitem Informasi 

Pengolahan Transaksi Suku Cadang pada 

CV.Adiwarna(Suzuki Antasari) Palembang “ 

oleh Antony Tanwir, dimana penelitian 

sebelumnya membatasi penelitiannya hanya 

pada pengolahan Transaksi Suku Cadangnya 

saja dengan merancang sebuah sistem 

informasi pengolahan transaksi suku cadang 

dengan menggunakan basis data sehingga dapat 

mempermudah, mempercepat, dan mengurangi 

tingkat kesalahan dalam pengolahan data suku 

cadang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

penulis ingin membahas rancang bangun sistem 
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informasi penjualan tunai dengan studi kasus 

pada CV.Suzuki Service Center Sungailiat. 

1.5 Kontribusi yang diberikan 

Melalui penelitian ini, penulis mengusulkan 

untuk dirancang sebuah sistem informasi 

penjualan tunai pada CV.Suzuki Service Center 

yang sebelumnya semua proses masih 

dikerjakan secara manual untuk  dirancang 

sebuah sistem yang terkomputerisasi sehingga 

diharapkan dengan adanya rancangan sistem 

informasi yang terkomputerisasi tersebut, 

diharapkan proses pengolahan data dan 

pencarian sebuah informasi tentang penjualan 

dapat dilakukan dengan lebih cepat sehingga 

lebih efektif dan efiien. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 

berjudul :” Sitem Informasi Pengolahan Transaksi 

Suku Cadang pada CV.Adiwarna(Suzuki Antasari) 

Palembang “ oleh Antony Tanwir[1], dimana 

peneliti sebelumnya membatasi penelitiannya hanya 

pada pengolahan Transaksi Suku Cadangnya saja 

dengan merancang sebuah sistem informasi 

pengolahan transaksi suku cadang dengan 

menggunakan basis data sehingga dapat 

mempermudah, mempercepat, dan mengurangi 

tingkat kesalahan dalam pengolahan data suku 

cadang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis 

ingin membahas rancang bangun sistem informasi 

penjualan tunai dengan studi kasus pada CV.Suzuki 

Service Center Sungailiat. Melalui penelitian ini, 

penulis mengusulkan untuk dirancang sebuah sistem 

informasi penjualan tunai pada CV.SUZUKI 

SERVICE CENTER yang sebelumnya semua proses 

masih dikerjakan secara manual untuk  dirancang 

sebuah sistem yang terkomputerisasi sehingga 

diharapkan dengan adanya rancangan sistem 

informasi yang terkomputerisasi tersebut, 

diharapkan dapat dikembangkan ke tahap 

implementasi sehingga sistem ini dapat dijalankan di 

CV.Suzuki Service Center Sungailiat, sehingga 

diharapkan dengan adanya sebuah sistem yang 

terkomputerisasi tersebut, proses pengolahan data 

dan pencarian sebuah informasi tentang penjualan 

dapat dilakukan dengan lebih cepat sehingga lebih 

efektif dan efiien. 

2.1 Pengertian Sistem Informasi 

”Sistem Informasi dapat diartikan sebagai suatu 

susunan dari orang, data, proses, dan teknologi 

informasi yang saling berkaitan untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

menyediakan keluaran informasi yang 

dibutuhkan untuk mendukung suatu 

organisasi”[2]. 

2.2 Analisa dan Perancangan Sistem 

Berorientasi Obyek dengan UML(Unified 

Modelling Language) 

“UML adalah bahasa standar yang digunakan 

untuk menjelaskan dan memvisualisasikan 

artifak dari proses analisis dan desain 

berorientasi obyek”[3]
. 

UML menyediakan bebarapa notasi dan artifak 

standar yang bisa digunakan sebagai alat 

komunikasi bagi para pelaku dalam proses 

analisa dan disain. Artifak di dalam UML 

didefinisikan sebagai informasi dalam berbagai 

bentuk yang digunakan atau dihasilkan dalam 

proses pengembangan perangkat lunak. 

Adapun artifak yang digunakan dari proses 

analisa dan desain adalah Activity Diagram dan 

Use Case diagram untuk tahapan analisis, dan 

untuk artifak dari proses disain yaitu dengan 

menggunakan class Diagram. 

a. Activity Diagram 

 Activity diagram menggambarkan proses 

bisnis dan urutan aktifitas dalam sebuah 

proses, yang mana dipakai pada business 

modelling untuk memperlihatkan urutan 

aktifitas proses bisnis karena bermanfaat 

untuk membantu memahami proses secara 

keseluruhan dalam memodelkan sebuah 

proses. 

b. Use Case Diagram 

 “Use case adalah deskripsi fungsi dari 

sebuah sistem dari perspektif pengguna”[4]. 

Diagram use case menunjukkan 3 aspek 

dari sistem yaitu : actor, use case dan sub 

ssistem boundary. Actor mewakili peran 

orang, sistem yang lain atau alat ketika 

berkomunikasi dengan use case. 

c. Class Diagram  

 “Class merupakan pembentuk utama dari 

sistem berorientasi obyek karena class 

menunjukkan kumpulan obyek yang 

memiliki atribut dan operasi yang sama” 

[4]. Sebuah class terdiri dari 3 area pokok 

yaitu nama, atribut, dan method. Nama 

menggambarkan nama dari objek/class, 

atribut menggambarkan batas  nilai yang 

mungkin ada pada obyek dari class  dan 

method adalah sesuatu yang bisa dilakukan 

oleh sebuah class atau class yang lain dapat 

lakukan untuk sebuah class. Dalam class 

diagram  terdapat association. Association 

/asosiasi adalah class-class yang terhubung 

satu sama lain secara konseptual. Selain itu 

terdapat multiplicity yang mana pada kasus 

asosiasi menunjukkan bahwa ada sebuah 

obyek pada sebuah class yang berhubungan 

dengan sebuah obyek pada sebuah asosiasi 

class. 

2.3 Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen 

guna mempermudah pengelolaan perusahaan. 

untuk sistem akuntansi yang pokok adalah 
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formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku 

besar dan buku pembantu serta laporan. 

2.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

“Sistem Informasi Akuntansi adalah komponen 

organisasi yang mengumpulkan, 

mengklarifikasikan, memproses, menganalisis, 

mengkomunikasikan informasi pengambilan 

keputusan dengan orientasi finansial yang 

relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak 

dalam perusahaan (secara prinsip adalah 

manajemen).”[5] 

2.5 Pengertian Penjualan 

“Penjualan dapat diartikan sebagai prosedur 

pengeluaran barang dan penerimaan uang oleh 

perusahaan perkiraan penjualan yang dikenal 

adalah suatu saran untuk mencatat proses 

transaksi penjualan yang dilakukan perusahaan. 

Dalam transaksi penjualan tidak semua 

penjualan berhasil mendatangkan pendapatan 

bagi perusahaan. Karena ada kalanya pembeli 

mengembalikan barang yang telah dibelinya 

kepada perusahaan. Atau dengan kata lain 

adanya suatu retur penjualan”[6]. 

 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini. Penulis mengumpulkan 

data dan informasi dengan cara sebagai berikut 

: 

a. Tinjauan Lapangan 

1) Pengamatan(Observasi) 

 Dalam hal ini, penulis melakukan 

observasi dengan melakukan 

pengamatan langsung ke bagian-bagian 

yang berhubungan dengan sistem 

penjualan tunai yang ada di CV.Suzuki 

Service Center Sungailiat. 

2) Wawancara(interview) 

 Penulis melakukan wawancara  dengan 

personal yang terlibat langsung dalam 

proses penjualan tunai tersebut. 

b. Studi Kepustakaan 

 Dalam hal ini, penulis mencari 

materi/bahan/buku yang menunjang dan 

berkaitan dengan penelitian yang penulis 

lakukan sehingga dapat memberikan data 

secara teoritis. 

c. Analisa Sistem 

 Untuk menganalisa sistem yang ada, dalam 

hal ini penulis menggunakan Activity 

Diagram untuk mengetahui alur kerja 

sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas di 

dalam proses penjualan tunai untuk sistem 

yang berjalan dan penulis menggunakan 

use case diagram untuk menganalisa 

kebutuhan sistem dari sudut pandang user. 

Menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh 

sistem dan siapa yang berinteraksi dengan 

sistem. 

d. Perancangan Sistem 

 Dalam perancangan sistem ini penulis 

menggunakan class Diagram(Entity Class) 

dan Rancangan Layar. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisa Proses Berjalan 

Adapun proses yang terjadi pada sistem 

penjualan tunai  yang ada di CV.Suzuki 

Service Center Sungailiat  mulai dari proses 

pendataan, proses transaksi penjualan sampai 

dengan pembuatan laporan dapat digambarkan 

pada diagram UML yaitu dengan menggunakan 

Activity Diagram. Adapun activity diagramnya 

adalah sebagai berikut : 

a) Proses Pencatatan Daftar Harga Motor 

Serahkan Daftar 

Harga Motor

Simpan 

Sebagai Arsip

Ubah Daftar Harga Motor 

Jika Ada Perubahan

Terima Daftar 

Harga Motor

Bagian Penj ualanPimpinan

 

Gambar 1: Activity Diagram Proses  
Pencatatan Daftar Harga Motor 

 

b) Proses Pemesanan Motor 

Lakukan 

pesanan

Terima Konfirmasi 

Motor Tidak Tersedia

[pesan]

Cek Motor

Serahkan 

Fotocopy KTP

[setuju]

[tidak pesan]

[tidak setuju]

Terima Konfirmasi 

Motor Sudah Ada

Terima Pesanan

Konfirmasi Motor 

Tidak Tersedia
Menunjukkan 

Motor

[tidak tersedia] [tersedia]

Catat di Daftar 

Tunggu (inden)

Konfirmasi Motor 

Sudah Ada

Terima 

Fotocopy KTP

Catat di Buku 

Pesanan

Bagian Penj ualanPelanggan

 

Gambar 2: Activity Diagram Proses 
Pemesanan Motor 

 

c) Proses Pembayaran 

Serahkan 

Pembayaran

Terima Kwitansi 

Pembayaran dan Motor

Buat Kwitansi 

Pembayaran

Serahkan Kwitansi 

Pembayaran dan Motor

Terima 

Pembayaran

Bagian Penj ualan Pelanggan

 
Gambar 3: Activity Diagram Proses 

Pembayaran 

d) Proses Pembuatan Laporan 
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Buat Laporan 

Penjualan

Serahkan Laporan 

Penjualan
Terima laporan 

Penjualan

PimpinanBagian Penjualan

 
Gambar 4: Activity Diagram Proses 

Pembuatan Laporan 
 

4.2 Identifikasi Sistem 

Setelah dilakukan  analisa terhadap proses  

pada sistem yang berjalan yang masih 

menggunakan sistem manual, maka penulis 

mengidentifikasikan kebutuhan dari sistem 

yang nantinya akan dibangun yaitu sebuah 

sistem yang terkomputerisasi meliputi Entry 

Data Pelanggan, Entry Data Motor, Entry Data 

Rekening, entry data pesanan, cetak kwitansi, 

cetak SIKK, cetak laporan penjualan. Dan 

untuk menggambarkan kebutuhan sistem dari 

sudut pandang user maka penulis use case 

diagram dari sistem yang nantinya akan 

dibangun adalah sebagai berikut : 

Entry Data Rekening

Bagian Penjualan

Entry Data Pelanggan

Entry Data Motor

Entry Data Pesanan

Cetak Kwitansi

Cetak SIKK

Pelanggan

Cetak Laporan Penjualan

Cetak Jurnal Penerimaan Kas

Pimpinan

 
Gambar 5: Use Case Diagram 

 

4.3 Rancangan Class Diagram 

Adapun rancangan dari class diagram atau 

objek-objek yang terlibat dalam pengembangan 

sistem yang berorientasi objek terlihat pada 

gambar class diagram di bawah ini: 

 
Gambar 6: Class Diagram(Entity Class) 

 

4.4 Rancangan Layar 

Rancangan layar merupakan media yang 

digunakan sebagai interface antara user dengan 

sistem. Dan rancangan layar yang nantinya 

akan dibangun untuk sistem penjualan tunai 

yang terkomputerisasi adalah sebagai berikut : 
Entry Data PelangganEntry Data Pelanggan

Data Pelanggan

ENTRY DATA PELANGGAN

Kode Pelanggan <<AUTO>>

NIK <<INPUT>>

Nama Pelanggan <<INPUT>>

Tempat lahir <<INPUT>>

Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

<<PILIH>>

<<PILIH>>

Alamat <<INPUT>>

Agama <<PILIH>>

Pekerjaan <<INPUT>>

Telepon <<INPUT>>

Tombol

SIMPAN

UBAH

BATAL

HAPUS

KELUAR

 Gambar 7: Rancangan Layar Entry Data Pelanggan 
 

Entry Data MotorEntry Data Motor

Data Motor

ENTRY DATA MOTOR

Kode Motor <<INPUT>>

Type Motor <<INPUT>>

Tahun Produksi <<INPUT>>

Rangka <<INPUT>>

Mesin

Warna

Harga Satuan    Rp <<INPUT>>

Tombol

SIMPAN

UBAH

BATAL

HAPUS

KELUAR

<<INPUT>>

<<INPUT>>

 Gambar 8: Rancangan Layar Entry Data Motor 

 

Entry Data RekeningEntry Data Rekening

Entry Data Rekening

Kode Rekening   : <<INPUT>>

Nama Rekening   : <<INPUT>>

D/K                     : <<INPUT>>

SIMPAN UBAH BATAL HAPUS KELUAR

<<DISPLAY>>

Kode Rekening

Z
<<DISPLAY>>

Nama Rekening

Z
<<DISPLAY>>

D/K

Z
<<DISPLAY>>

 Gambar 9: Rancangan Layar Entry Data rekening 
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Entry Data PesananEntry Data Pesanan

<<Auto>>No.Pesanan Tanggal Pesanan <<SysDate>>

Data Pelanggan

Kode Pelanggan <<DISPLAY>> CARI

Nama Pelanggan <<DISPLAY>>

Alamat

Telepon <<DISPLAY>>

Data Motor

Kode Motor

Type Motor

Tahun Produksi

Rangka

Mesin

Warna

Harga Satuan    Rp

Jumlah Pesan

Harga Pesan       Rp

<<DISPLAY>> CARI

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

<<INPUT>>

<<INPUT>>

Tombol

PESAN

SIMPAN BATAL KELUAR

<<DISPLAY>>

Kode Motor

<<DISPLAY>>

Type Motor

<<DISPLAY>>

Tahun Produksi

<<DISPLAY>>

Rangka

<<DISPLAY>>

Mesin

<<DISPLAY>>

Warna

<<DISPLAY>>

Harga Satuan

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

Jumlah Pesan

<<DISPLAY>>

Harga Pesan

<<DISPLAY>>

z z z z z z z z
<<DISPLAY>>Grand Total :

Total                   Rp <<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

Total

z z

 Gambar 10: Rancangan Layar Entry Data Pesanan 
 

Cetak KwitansiCetak Kwitansi

No. Kwitansi <<INPUT>>> Tgl. Kwitansi <<SYSDATE>>

No. Pesanan <<PILIH>>

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

Kode Pelanggan

Nama

Alamat

<<PILIH>>

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

Terbilang

<<DISPLAY>>

CETAK TUTUP

Tgl. Pesanan

Total Bayar

Keterangan
<<INPUT>>

Bayar <<INPUT>>>

Kembali <<DISPLAY>>

 Gambar 11: Rancangan Layar Cetak Kwitansi 
 

Cetak SIKKCetak SIKK

No. SIKK <<AUTO>>>

Kode Motor

<<SYSDATE>>

No.Kwitansi <<PILIH>>

No. Mesin

No. Rangka

Type

<<DISPLAY>>

<<INPUT>>>

CETAK TUTUP

No. Polisi

Warna
Tanggal SIKK

<<DISPLAY>> Cari

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

<<DISPLAY>>

SURAT IJIN KELUAR KENDARAAN

No. Pesanan <<DISPLAY>> Cari

 Gambar 12: Rancangan Layar Cetak  

Surat Ijin keluarMotor 

 
Cetak Laporan PenjualanCetak Laporan Penjualan

CETAK 

LAPORAN PENJUALAN

PERIODE

DD/MM/YYYY

DD/MM/YYYY

AWAL

AKHIR

S/D

CETAK

KELUAR

 Gambar 13: Rancangan Layar Cetak Laporan Penjualan 

 
Cetak Laporan PenjualanCetak Laporan Penjualan

CETAK 

JURNAL PENERIMAAN KAS

PERIODE

DD/MM/YYYY

DD/MM/YYYY

AWAL

AKHIR

S/D

CETAK

KELUAR

 Gambar 14: Rancangan Layar Ceta 

  Jurnal Penerimaan Kas 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analalisa dan perancangan 

yang telah dilakukan, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Dengan adanya sistem penjualan secara 

komputerisasi pengolahan data, penyajian 

informasi penjualan akan lebih cepat, 

akurat serta keamanan data akan lebih 

terjamin karena tempat atau media 

penyimpanan lebih terjaga. 

2) Dengan menggunakan sistem penjualan 

yang sudah terkomputerisasi diharapkan 

masalah atau hambatan yang dihadapi 

dalam sistem manual dapat teratasi atau 

meminimalkan kesalahan yang terjadi 

dalam sistem manual seperti dalam 

penyajian informasi yang kurang cepat 

dan keakuratan data yang kurang 

terjamin. 

b. Saran 

Penelitian ini masih dalam bentuk rancangan 

sehingga saran untuk penelitian lanjut adalah 

agar dapat dikembangkan ke tahap 

implementasi, testing, dan pemeliharaan. 
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